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PENGEMBANGAN DESAIN PENDIDIKAN
KARAKTER DEMOKRATIS PADA
PEMBELAJARAN PPKn KELAS V SEKOLAH
DASAR

Machful Indrakurniawan ', Erni Sulisstyowati’
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo

Abstrak

Permasalahan pada pendidikan usia dini khususnya pada kelas V' yakni rendahnya karakter
demokrasi dalam diri peserta didik salah satunya yang disalurkan melalui pembelajaran PPKn,
dan belum adanya pembaharuan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan acuan kurikulum
merdeka belajar. Tujuan dalam penelitian yakni memodifikasi atau mengembangkan kembali
perangkat pembelajaran yang akan @plememasikan kepada peserta didik 5D kelas V. pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model 40 dikutip dari Thiagarajan (1974) yang terdapat 4 tahap pengembangan
yakni Define , Design, Develop, dan Dessminate. dengan sampel 20 peserta peserta didik kelas V.
Metode pengumpulan yang digunakan soal pretest/postest yang digunakan sebagai penarik
kesimpulan dari berbagai teknik yang dilakukan, wawancara terhadap guru kelas dan beberapa
peserta didik, dan angket yang diberikan kepada peserta didik. Teknik analisis yang
menggunakan kualitatif deskriptif melalui survei data yang dihasilkan akan  menyajikan
kesimpulan terkait keberhasilan modifikasi perangkat pembelajaran pada mata pelajaran PPKn
yang telah diimplementasikan. Hal yang terpenting dalam penelitian ini mengemukakan karakter
demokrasi pada pendidikan yang diberikan sejak usia dini, Hal yang terpenting dalam penelitian
ini mengemukakan karakter demokrasi pada pendidikan yang diberikan sejak usia dini, dengan
melalui pembelajaran PPKn dengan mengikuti acuan dari kurikulum merdeka yang berjalan saat
ini. Hal yang terpenting dalam penelitian ini mengemukakan karakter demokrasi pada pendidikan
yang diberikan sejak usia dini, dengan melalui pembelajaran PPKn dengan mengikuti acuan dari
kurikulum merdeka yang berjalan saat ini.. Berbagai upaya terus dilakukan karena pada abad ke-
21 ini, jika terjadi ke kekacauan zaman dan pendidikan budi pekerti akan berakibat pada
pengisian siswa pada pengajaran yang salah

Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Karaker;Demokratis;Pendidikan Karakter

Abstract

Problems in early childhood education, especially in dass V, namely the low character of
democracy in students, one of which is channeled through Civics learning, and there is no
renewal of learning tools that are in accordance with the independent learning curriculum
reference. The aim of the research is to modify or redevelop the learning tools that will be
implemented for fifth grade elementary school students. In this study, Research and
Development (R&D) research was used using the 4D model quoted from Thiagarajan (1974) in
which there were 4 stages of development, namely Define, Design, Develop, and Desminate. with
a sample of 20 students in dass V. The collection method used was the pretest/posttest
guestions which were used as conclusions from the various techniques carried out, interviews
with class teachers and several students, and guestionnaires given to students. An analysis
technique that uses descriptive qualitative through a survey of the resulting data will present
conclusions re\d to the success of modifying learning tools in Civics subjects that have been
implemented. The most important thing in tr*astudy is to put forward the character of
democracy in education given from an early age. The most important thing in this study is to put
forward the character of democracy in education given from an early ae through Civics
learning by following the references of the current independent curriculum. The most important
thing in this study is the character of democracy in education given from an early age
Keywords: Learning Character Education; Democratic; Character Education.
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PENDAHULUAN

Karakter yang diambil dari bahasa Yunani
berarti “"to mark” dan berlandaskan pada
bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai
positif dalam bentuk tindakan dan perilaku
(Cahyani & Dewi, 2021) Menurut Alwisol,
karakter adalah gambaran perilaku yang
menonjol sebagai benar atau salah, baik atau
buruk, baik secara eksplisit maupun implisit.
salah satu upaya untuk membentuk manusia
yang berkarakter adalah dengan mengajarkan
siswa tentang PPKn sejak dini atau duduk di
bangku sekolah dasar, karena pada usia emas ini
siswa akan lebih mampu menyerap ilmu yang
akan diperolehnya dan akan mudah menirunya
(Assidigi,  2015). Dikutip  dari  jurnal
pembangunan karakter dengan memanifeskan
ideologi pancasila dalam kehidupan berbangsa
dan bemegara hal ini sesuai dengan
pembelajaran PPKn yang saat ini dipelajari oleh
peserta dilk di sekolah dasar kelas V. sikap dan
perilaku dari sekarang hingga nanti agar guru
selalu berinovasi dalam mengembangkan desain
pendidikan yang akan dilaksanakan oleh guru
untuk kelancaran dalam pendalaman materi
pembelajaran, serta membentuk karakter siswa
di tingkat sekolah dasar (Dharma Kesuma, dkk,
2012). Mengenai pembentukan karakter dalam
pendidikan sebagai "Suatu prestasi belajar dalam
memberikan penguatan dan pengembangan
atas dasar tingkah laku anak atas nilai yang
dituju dalam suatu pendidikan. Perbaikan dalam
proses pembelajaran terus dilakukan dengan

berbagai macam upaya, salah satunya
diantaranya adalah mengembangkan atau
memodifikasi proses pembelajaran. Dalam

menumbuhkan karakter pada diri peserta didik
sebelumnya haruslah  ada pemerataan
pendidikan yang dapat dirasakan setiap diri
peserta didik tanpa melihat |atar belakang
Pendidikan karakter juga telah dijelaskan
dalam ajaran Islam bahwa setiap manusia baik
perempuan maupun laki-laki memiliki
persamaan dalam memperoleh hak, menjalankan
kewajiban dan tanggung jawab, hal ini telah

dijelaskan oleh QS. Al-Hujurat ayat 13 yang
berbunyi:

piilazg LTy 85 G WA ] Gulll G50
alll aie p3as31 I 1355t B85 ok i
5> pile a3kt

Artinya : Wahai manusia! Sungguh, kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersukur-suku
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa.

Penggalan ayat tersebut menjelaskan bahwa
meskipun  berbeda bangsa, suku, baik
perempuan maupun laki-laki, mereka tetap
memiliki hak, kewajiban dan tanggung jawab
yang sama. Pendidikan kewarganegaraan
memberikan  kontribusi penting  dalam
mendukung cita-cita menjadi warga negara
Indonesia. (Nurmalisa et al., 2020). Berdasarkan
hasil analisis indikator demokrasi, diperoleh
desain pendidikan karakter yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran PPKn Mengingat
pentingnya  penanaman  dan  penguatan
pendidikan karakter bagi siswa sekolah dasar di
abad 21 ini, maka akan ada bagian yang hilang
dalam perspektif humanis, sehingga sangat
penting dan bahkan sangat diperlukan adanya
suatu bentuk kerjasama antara berbagai pihak
termasuk keluarga. , sekolah dan lingkaran
dalam siswa Banyak kekhawatiran terhadap
lingkungan di abad ini, termasuk lingkup
keluarga vyaitu perpecahan keluarga yang
membekas dalam ingatan anak-anak sehingga
dapat diteladani ketika dewasa, liarnya berbagai
konten di media sosial yang dapat membunuh
karakter siswa, dan berbagai masalah lainny.
Kurikulum yang berlaku maupun dipergunakan
pada saat ini menuntut guru dalam menguasai

skill seperti kreatif, inovatif, dan efektif
(Nursyamsi, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan desain pendidikan karakter
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vang sudah ada di pendidikan sekolah dasar
agar menghasilkan  desain  pembelajaran
(perangkat pembelajaran) yang relevan, dengan
memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Seperti  halnya dalam
Gustafson dan Branc (2007), et al, (2011) dan
Suparman (2014) proses pengembangan dalam
desain pembelajaran yaitu, pengembangan
bahan ajar untuk menfiembangkan karakter (S.
Putrawangsa, 2018). Keberhasilan pendidikan
karakter di sekolah tergantung pada ada
tidaknya kesadaran, pemahaman, kepedulian,
dan komitme@fyang telah dibuat dengan
merancang  pendidikan  karakter  dalam
pembelajaran PPKn di tingkat sekolah dasar
yang mengacu pada perangkat pembelajaran,
membuat media pembelajaran interaktif dan
menciptakan rasa ingin tahu dalam diri siswa

(Anatasya & Dewi, 2021). Dalam upaya
menanamkan karakter tersebut diperlukan
beberapa  komponen  seperti  kesadaran,

pengertian, kepedulian, dan komitmen. Oleh
karena itu, keberhasilan pendidikan karakter
didukung oleh pengembangan bahan ajar yang
kuat agar mampu menanamkan nilai-nilai
karakter kebangsaan yang nantingya akan
dijadikan untuk pondasi dalam mengembangkan
karakter (Arifin, 2021). Media pembelajaran yang
interaktif dan menciptakan rasa fihgin tahu.
ketahui dalam diri siswa. Keberhasilan
pendidikan karakter di sekolah tergantung pada
ada  tidaknya kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan koflmen yang telah dibuat
dengan merancang pendidikan karakter dalam
pembelajaran PPKn di tingkat sekolah dasar
yang mengacu pada perangkat pembelajaran,
membuat media pembelajaran yang interaktif
dan menimbulkan rasa ingin tahu. ketahui dalam
diri siswa (Sofyan Mustoip, 2018).

Dalam perspektif  bertujuan  untuk
membangun karakter pada siswa melalui
kegiatan P5 dalam kurikulum mandiri, dengan
melalui bebrapa tahap seperti desain proyek,
implementasi, reflek, dan evaluasi Dalam
komponen pengembangan karakter telah
dikembangkan melalui kegiatan pengembangan
melalui lingkungan keluarga yang dilaksanakan

dan dapat dikatakan sebagai induk karakter

(Suherman, 2022). Generasi penerus bangsa
Indonesia lebih  memahami teori dengan
menerapkan tindakan di dalamnya. dalam

perspektif bertujuan untuk membangun karakter
pada siswa melalui kegiatan P5 dalam kurikulum
mandiri,(Nasution, 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode research and development (R&D), yaitu
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
sudah ada sebelumnya. Model pengembangan
vang digunakan dalam 4D dikutip dari
Thiagarajan (1974) dengan melalui 4 tahapan.

|

Define

i

Design

i

Development

Initial

L{ Validation

i

Divusion

Adoption JJ

=
—

Gambar 1.1

Define
Pengertian tersebut berkaitan dengan
permasalahan yang ditemukan di

lapangan/obyek penelitian, permasalahan yang
ditemukan adalah kurangnya nilai karakter
demokrasi pada siswa sebagai salah satu upaya
pembinaan generasi abad 21 menjadi siswa
pancasila, dan adanya pembelajaran alat yang
memerlukan  bentuk  pembaharuan  dan
pengembangan sesuai dengan kurikulum belajar
mandiri.

Design

Tahap design membuat desain pendidikan
karakter atau prototype perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan. Melihat pada tahap
pendefinisian  sebelumnya, maka peneliti
melakukan  tahap perancangan desain
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pendidikan karakter yang meliputi ATP, CP,
Modul Ajar, Modul Materi dan bahan ajar
sebagai bahan pendukung, dan LKPD. Rencana
pembelajaran  PKn  disusun  berdasarkan
kebutuhan siswa dan tingkat keaktifan siswa
dalam pembelajaran di kelas dan nantinya akan
dilaksanakan  secara  sistematis.  Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok
dengan tujuan membangun kekompakan siswa,
melatih sikap demokratis dalam mengambil
[&putusan yang bijak serta mampu memahami
hak kewajiban dan tanggung jawab dalam
kelompok. Dan kelompok yang akan dibentuk
akan dipilih secara acak agar tidak menimbulkan
kecemburuan, juga tidak ada yang merasa berat
sebelah.
Development
Pengembangan desain pembelajaran yang telah
dilaksanakan akan  menghasilkan  produk
perangkat pembelajaran yang
diimplementasikan kepada 20 siswa kelas V
dengan 2 versi yaitu versi awal yang dinilai
sesuai dengan kriteria guru kelas dan
implementasi kepada 5 siswa. dan versi final
setelah melalui tahapan revisi dari versi awal
sebelumnya.
Deployment
Tahap ini menilai desain pembelajaran yang
telah dikembangkan dan direvisi pada tahap
sebelumnya. Dengan melalui uji validitas oleh
ahli perangkat pembelajaran dengan skor rata-
rata 3,37 dalam kategori baik, dengan beberapa
perbaikan yang diperlukan untuk
menyempurnakan desain pembelajaran yang
dikembangkan sebelumnya. Rancangan yang
telah  dinyatakan layak pakai kemudian
diimplementasikan kepada 20 siswa kelas V,
untuk menguji sejauh mana keberhasilan yang
dapat diperoleh melalui rancangan
pembelajaran yang telah  dikembangkan
sebelumnya. Desain pembelajaran yang sudah
masuk tahap akhir tanpa revisi lebih lanjut akan
melalui tahap terakhir yaitu penyerahan desain
pembelajaran untuk dijadikan bahan penunjang
proses pembelajaran kelas V.

Met@le analisis data dilakukan secara
kualitatif dari Milles dan Huberman, dalam teknik

analisis terdapat 3 tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Menyajikan
data dalam bentuk kata-kata, gambar, dan tabel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan soal
pretest, postest, wawancara, dan observasi.
Adapun kisi-kisi Instrumen penelitian pada soal
pretest, postest, ~dan  observasi  yang
dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan

desain pembelajaran vyang telah dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian
Research and Development (R&D) dengan

model 4D pada 20 siswa kelas V SD sebagai
subjek penelitian. Didapatkan hasil Pretest dan
Posttest sebagai berikut.

Sub Indikator ~ Nilai <eterang
Komponen
Kemampuan
menerima Cukup
pendapat orang 51
lain.
Menghormati Cukup
hak orang lain. 49
Implementas o
i norma Memiliki rasa
belajar tanggung jawab Cukup
dalam terhadap 52
kehidupan  kewajiban yang
saya ke dimiliki
dalam
kehidupan
sehari-ﬁari Pengamalan
nilai-nilai
pancasila dalam
kehidupan
sehari-hari Cukup
50
dalam lingkup
keluarga,
sekolah dan
lingkungan
Pemahaman
Pemahaman materi  terkait 52,1 Cukup
terkait hak, kewajiban
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indikator
materi tema
norma
dalam
kehidupan
saya

dan
jawab
kehidupan
sehari-hari
Mampu
EfBnyebutkan

tanggung
dalam

contoh-contoh
yang berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari
dalam lind@ip
materi hak,
kewajiban dan
tanggung jawab.

50 Cukup

kemampuan
siswa
mengaitkan
nilai-nilai
am(asila
dengan hak,
kewajiban, dan
tanggung jawab
kebendaan

Cukup
47,3

Perhatikan fokus

pembelajaran

dalam

menjawab 50 Cukup
secara detail

setiap item yang
diberikan

Melihat hasil penelitian yang diperoleh
berdasarkan soal pretest yang diberikan, maka
dapat dikategorikan rendahnya kemampuan
siswa dalam memahami indikator demokrasi
dalam pembelajaran norma-norma dalam
kehidupan saya, dan dapat diketahui bahwa nilai
karakter demokrasi pada siswa cukup rendah. .
Kegiatan pembelajaran dilakukan sebelumnya

A
Pemahaman
terkait
indikator
materi tema
norma
dalam
kehidupan
saya

Pemahaman

[ateri terkait

hak,

kewajiban dan 85
tanggung
jawab dalam
kehidupan
sehari-hari
Mampu

@ nyebutkan
contoh-
contoh yang
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari
dalam lingkup
materi hak,
kewajiban dan
tanggung
Jawab.

Bagus

856 Bagus

3

kemampuan

siswa

mengaitkan

nilai-nilai

pancasila Bagus
dengan hak,
kewajiban,
dan tanggung
jawab
kebendaan

80,2

4. Perhatikan
fokus

pembelajaran
dalam Sangat
menjawab bagus

secara detail

91.4

setiap item

yang
diberikan

dengan menggunakan modul yang telah
disiapkan sebelum pengembangan desain
pembelajaran.
Sub Peringkat  Persentase
. Ket.
Komponen Item Nilai

B. Penerapan
norma
belajar

1. Sangat

kemampuan 98.5 bagus

menerima
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dalam pendapat

kehidupan orang lain.
saya ke

dalam 2
kehidupan

sehari-hari

Sangat

Menghormati
bagus

hak orang
lain.

99.1

3. Memiliki
rasa
tanggung
Jjawab
terhadap
kewajiban
yang dimiliki

Sangat

983 bagus

4.
Pengamalan
nilai-nilai
pancasila
dalam Sangat
kehidupan bagus

sehari-hari

955

dalam lingkup
keluarga,
sekolah dan
lingkungan

Terlihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan yang disajikan pada tabel rata-rata
hasil soal posttest yang diberikan oleh siswa,
dengan penerapan modul atau desain
pembelajaran yang telah dikembangkan dengan
beberapa tahapan vyang telah dilakukan.
Penerapan desain dilakukan selama satu
minggu, dengan hasil yang memuaskan bahwa
desain yang telah dikembangkan mampu
meningkatkan nilai karakter demokrasi sesuai
dengan tujuan penelitian ini dan membawa
pembaharuan pada desain sebelumnya. Desain
pembelajaran yang menunjukan keberhasilan
menumbuhkan karakter demokratis pada diri
peserta didik dapat dibuktikan melalui
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas,
dikemukakan dengan adanya perkembangan

vang dirasakan peserta didik dan beberapa saran
mengenai rancangan pengembangan
pembelajaran agar menghasilkan hasil yang
lebih baik lagi dan menerima rancangan
pembelajaran tersebut untuk diterapkan di kelas
V di Sekolah Dasar.

Penelitian yang telah dilakukan telah
menghasilkan pengembangan proses
pembelajaran ke arah yang lebih baik, bervariasi,
aktif dan efektif. Dengan melihat perkembangan
desain pendidikan karakter demokrasi melalui
pembelajaran PPKn yang telah diterapkan pada
siswa, pengembangan ini merupakan upaya
untuk  menanamkan pendidikan  karakter
demokrasi  (Srijanti, dkk. (2013; 61). Dan
menyambut pembaharuan pada perangkat
pembelajaran sebelumnya. Desain
pengembangan pendidikan karakter dalam
pembelajaran PPKn di kelas V SD, instrumen
penilaiannya disusun secara efektif dalam norma
pembelajaran dalam kehidupan saya. Desain
yang dikembangkan telah disesuaikan dengan
KD, Sl dan indikator
pembelajaran mandiri.
Saran/Masukan oleh validator ahli perangkat
pembelajaran.

Bahan : Perbanyak materi dari berbagai sumber
yang objektif Menambahkan ilustrasi gambar
pada bacaan

Perangkat Pembelajaran Kelengkapan
perangkat  pembelajaran  sesuai  dengan
kurikulum merdeka belajar. Seperti ATP, CP, dll.
Media : Tidak ada.

Berdasarkan  saran yang  diberikan
perangkat pembelajaran mengalami perbaikan
pada bagian langkah-langkah yang dapat dilihat
dari sampel pada Gambar 1.

Sebelum Revisi

dalam  kurikulum

e

Sesudah Revisi
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Pengembangan desain pendidikan yang
telah melalui tahap perbaikan disampaikan oleh
validator ahli. Pengembangan yang dilakukan
memberikan manfaat di dalam kelas yaitu

mengarahkan fokus siswa sehingga
menimbulkan motivasi belajar, memberikan efek
interaksi langsung antara siswa dengan
lingkungan sekitarnya (Arsyad, 2015).
Selanjutnya mereka mendapatkan penilaian
kualitatif oleh guru kelas vyaitu mereka

mendapatkan apresiasi atas pembaharuan yang
telah dilakukan melalui pengembangan dan
dikategorikan layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini  memiliki
batasan masalah untuk menghindari pelebaran
pendapat terhadap pokok permasalahan dan
penyimpangan agar penelitian ini lebih terarah
sehingga tujuan utama penelitian ini tercapai.
Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini
adalah hanya berkisar pada pengembangan
desain pembelajaran pada mata pelajaran PKn,
materi norma dalam kehidupan saya. Penelitian
terkait pengembangan desain pembelajaran
PPKn di Kelas V SD Muhammadiyah 1 Candi
Labschool UMSIDA memberikan hasil yang
memuaskan dan positif, serta pengumpulan data
menggunakan subjek penelitian yang terbatas.
Materinya sangat detail dan metodenya
f@derhana, maka penelitian ini menyarankan
pihak lain untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai subjek yang lebih luas, dengan
materi dan metode yang lebih banyak sehingga
dapat digeneralisasikan. serta pengumpulan data
dengan  menggunakan  subjek  penelitian
terbatas. Materinya sangat detail dan metodenya
@derhana, maka penelitian ini menyarankan
pihak lain untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai subjek yang lebih luas, dengan
materi dan metode yang lebih banyak sehingga
dapat digeneralisasikan. serta pengumpulan data

dengan  menggunakan  subjek  penelitian
terbatas. Materinya sangat detail dan metodenya
@derhana, maka penelitian ini menyarankan
pihak lain untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai subjek yang lebih luas, dengan
materi dan metode yang lebih banyak sehingga
dapat digeneralisasikan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  dari  penelitian
mendapatkan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
memperbarui perangkat pembelajaran
sebelumnya pada mata pelajaran PPKn, dengan
berprinsip penanaman karakter demokratis pada
peserta didik menunjukan hasil memuaskan.
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
menunjukan rata-rata perolehan nilai 80 ke atas,
dengan kata lain diartikan bahwa terdapat
peningkatan minat belajar peserta didik, dan
respon positif. Berdasarkan kesimpulan di atas
maka saran yang dapat diajukan pada penelitian
selanjutnya yakni untuk meningkatkan karakter
pada PPKn
adanya terkait
pengembangan pada pembiasaan rutin oleh
lingkungan sekolah.

demokratis pembelajaran

dilaksanakan penelitian
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